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ABSTRAK
Tujuan dalam penelitian uji kandungan tannin, saponin, dan polifenol pada daun rambutan ini adalah untuk menemukan solusi yang praktis dan alami dalam hal pewarnaan rambut yang telah beruban. Selain karena bahannya yang alami sehingga tidak menimbulkan efek negatif bagi penggunanya, harga yang ditawarkan juga terjangkau bagi semua kalangan. Uban adalah rambut yang berubah warna menjadi abu-abu kemudian putih. Rambut asli orang Indonesia pada umumnya memiliki warna hitam atau gelap karena memiliki kandungan kadar melanin yang lebih tinggi. Timbulnya uban biasanya terkait dengan usia dan kemampuan tubuh untuk memproduksi melanin, sehingga biasanya uban mulai timbul pada usia 40 tahun ke atas. Akan tetapi uban dapat muncul pada usia lebih muda karena adanya faktor genetis. Penggunann pewarna rambut sintetis yang berkepanjangan dapat memicu terjadinya penyakit pada kulit kepala yang sensitif bahkan dapat menimbulkan kanker kulit. Melihat dari permasalahan di atas perlu dibuat solusi alternatif. Dengan penelitian ini, diharapkan nantinya dapat membuat terobosan baru dalam hal pembuatan  pewarna rambut yang murah dan berasal dari bahan alami. Dalam penelitian uji kandungan tannin, saponin, dan polifenol pada daun rambutan ini menggunakan metode eksperimen sesungguhnya dengan obyek atau sasaran penelitian berupa rambut yang telah beruban pada manusia dengan pemberian dosis yang berbeda pada setiap kali penggunaan. Sebelum itu dilakukan pengujian terhadap kadar kandungan tannin, saponin, dan polifenol pada daun rambutan dengan menggunakan metode spektrofotometri ultraviolet visible.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipublikasikan sehingga dapat memberikan pengetahuan tambahan akan manfaat daun rambutan serta dapat memberikan informasi tentang jenis pewarna rambut beruban  alternatif obat diabetes yang mudah ,alami dan ekonomis.

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Problematika yang sering muncul dalam kehidupan kita setiap hari terkadang membuat kita berfikir terlalu keras. Tingkat stress yang tinggi, tentunya banyak memiliki dampak negatif  bagi tubuh kita. Dilihat dari faktor kesehatan, banyaknya beban fikiran dapat membuat daya tubuh kita menurun sehingga dengan mudah kita dapat terserang penyakit. Selain itu banyaknya beban fikiran seseorang menyebabkan se-sel pada otak merusak DNA sehingga sel penghasil pigmen rambut berhenti berproduksi. Hal itulah pemicu adanya uban. Masyarakat awam tentunya sudah tidak asing lagi mendengar kata uban. Uban adalah rambut yang memutih dan dimiliki oleh setiap orang yang usianya tua. Tetapi, dalam kenyataan sekarang ini, banyak kita jumpai orang yang usianya masih tergolong muda namun sudah beruban. Faktor stress yang tinggi itulah yang menjadi penyebab utama seseorang tersebut beruban.
Pada era modern ini, penampilan adalah hal yang paling utama. Sehingga, rambut beruban menjadi hal yang paling dibenci oleh sebagian orang. Banyak jasa kecantikan yang menawarkan produknya. Salah satu produk tersebut adalah pewarna rambut sintetik yang mudah digunakan dan harganya terjangkau. Namun, kebanyakan orang tidak mengetahui bahwa pewarna sintetik memiliki efek negatif bagi kesehatan rambutnya. Pada dasarnya, jenis pewarna ada dua yaitu, pewarna buatan dan pewarna alami. Pewarna alami terbuat dari tumbuhan herbal yang tidak memiliki efek samping.
Di Indonesia, banyak terdapat tanaman herbal yang bisa dijadikan sebagai pewarna rambut alami.  Salah satunya adalah daun rambutan. Tanaman yang memiliki nama latin Niphelium lappaceum L ini termasuk kedalam jenis tanaman tropis yang mudah ditemukan di daerah.  Kandungan saponin, tanin, dan polifenol di dalam daun rambutan dapat membuat rambut beruban menjadi hitam kembali dengan cara memperbaiki pigmen-pigmen rambut yang memudar. Penggunaannya mudah, hanya dengan menghaluskan beberapa helai daun rambutan kemudian dioleskan pada rambut sebagai masker. Meskipun cukup mudah, namun tidak banyak masyarakat yang mengetahuinya sehingga daun rambutan menjadi terabaikan dan hanya menjadi sampah. Oleh karena itu penulis mengangkat masalah ini dalam suatu program kreativitas mahasiswa penelitian dengan judul “ Uji Kandungan Tanin, Saponin, dan Polifenol pada Daun Rambutan untuk Menghitamkan Rambut Beruban.”
B. Rumusan Masalah

1. Apakah kandungan saponin, tanin, dan polifenol berpotensi untuk menghitamkan rambut beruban?

2. Bagaimana cara mengekstrasi daun rambutan untuk mengambil kandungan saponin, tannin, dan polifenol? 

3. Bagaimana cara kerja daun rambutan dalam menghitamkan  rambut beruban? 

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui  kandungan saponin, tanin, dan polifenol di dalam daun rambutan yang berpotensi untuk menghitamkan rambut beruban.

2. Mengetahui cara mengekstrasi daun rambutan untuk mengambil kandungan saponin, tannin, dan polifenol dari daun rambutan.

3.Mengetahui adanya zat lain yang terkandung di dalam daun rambutan selain kandungan saponin, tannin, dan polifenol.

4.Mengetahui cara kerja daun rambutan dalam menghitamkan  rambut beruban.

D. Manfaat Penelitian

1. Mendapatkan kandungan Tannin, Saponin, dan Polifenol hasil pengujian. 

2. Dapat mengidentifikasi zat-zat yang terkandung di dalam daun rambutan selain saponin, tannin, dan polifenol.

3. Menambah wawasan mengenai pemanfaatan daun rambutan.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Tanaman Rambutan

Rambutan adalah tanaman tropis yang tergolong ke dalam suku lerak-lerakan atau Sapindaceae berasal dari daerah kepulauan di Asia Tenggara. Rambutan banyak terdapat di daerah tropis seperti Afrika, Kamboja, Karibia , Amerika Tengah, India, Indonesia, Malaysia, Filipina, Thailand dan Sri Lanka. Kata "Rambutan" berasal dari bentuk buahnya yang mempunyai kulit menyerupai rambut. Dibagian dalam dagingnya berwarna putih dan memiliki biji lonjong. Buah ini memiliki nama latin Niphelium lappaceum, yang mengandung karbohidrat, protein, lemak, fosfor, besi, kalsium dan vitamin C. Di dalam daun rambutan, terdapat senyawa tannin, saponin dan polifenol yang dapat membantu menghitamkan rambut beruban. Tanin secara umum didefinisikan sebagai senyawa polifenol yang memiliki berat molekul cukup tinggi (lebih dari 1000) dan dapat membentuk kompleks dengan protein. 
Berdasarkan strukturnya, tanin dibedakan menjadi dua kelas yaitu tanin terkondensasi (condensed tannins) dan tanin-terhidrolisiskan (hydrolysabletannins). Tanin memiliki peranan biologis yang kompleks. Hal ini dikarenakan sifat tanin yang sangat kompleks mulai dai pengendap protein hingga pengkhelat logam. Maka dari itu efek yang disebabkan tanin tidak dapat diprediksi. Tanin juga dapat berfungsi sebagaiantioksidan biologis. Maka dari itu semua penelitian tentang berbagai jenis senyawa tanin mulai dilirik para peneliti sekarang. Telah dilakukan penelitian penetapan kadar tanin pada daun rambutan (Nephelium lappaceum) dengan  metode spektrofotometri ultraviolet visibel. Penetapan kadar dilakukan untuk mengetahui jumlah kadar yang terkandung dalam daun rambutan. Metode yang digunakan untuk penyarian simplisia adalah metode maserasi. Ekstrak yang sudah didapat kemudian diencerkan, ditambahkan reagen Folin Denis dan Natrium Karbonat anhidrat, setelah itu dibaca pada panjang gelombang maksimum dan pada saat operating time tercapai. Reaksi pembentukan yang terjadi adalah reduksi oksidasi dimana tanin sebagai reduktor dan folin Denis sebagai oksidator. 
Hasil oksidasi akan membentuk warna biru yang dapat dibaca panjang gelombang  maksimal. Hasil perhitungan rata-rata kadar pada daun rambutan muda adalah 6.25% dengan SD sebesar 0.08327  dan KV sebesar 1.3%. Kadar rata-rata daun rambutan tua adalah 6.62%, dengan SD sebesar 0.02309%. dan KV 0.35%. Hasil uji t menunjukkan bahwa kadar tanin daun rambutan dengan variasi umur mempunyai perbedaan kadar yang signifikan.Saponin merupakan senyawa kimia yang berasal dari metabolit sekunder yang banyak di peroleh dari bahan alami seperti tumbuhan dan hewan. Yang berbentuk dari gugusan gula yang bersinambungan dengan aglikon atau sapogenin, dan ini menjadikan racun bagi binatang yang berdarah dingin. Saponin memiliki ciri yaitu bentuknya berbusa bila dalam air, memiliki rasa yang pahit, dan mempunyai sifat detergen yang baik. Fungsi saponin itu sendiri yaitu sebagai bahan dalam pembuatan sampo serta berfungsi bagi industri farmasi.
2. Rambut 
Rambut adalah sesuatu yang keluar dari dalam kulit dan kulit kepala, rambut tidak mempunyai syaraf perasa, sehingga rambut tidak terasa sakit kalau dipangkas. Dengan adanya rambut, selain berfungsi sebagai mahkota, juga berfungsi sebagai pelindung kepala dari panas terik matahari dan cuaca dingin. Rambut membutuhkan penataan dan perawatan secara teratur supaya rambut tetap sehat, indah, dan berkilau.Dalam menggunakan Kosmetika rambut dibutuhkan suatu ketelitian agar rambut tetap sehat dan indah. Setiap ahli kecantikan, harus teliti dan tepat dalam menentukan analisa dan diagnosatentang keadaan kulit kepala dan rambut serta kelainan yang ada pada kulit dan rambut tersebut. Oleh sebab itu seorang ahli kecantikan sangat perlu mempelajari ilmu tentang Kulit, kulit kepala dan rambut (Trycology). Rambut sehat adalah rambut yang siklus pertumbuhannya cukup panjang dan mempunyai kelembaban yang cukup serta dalam bagian dasar rambut mengandung sel-sel melanosit yang cukup untuk menghasilkan melanin (zat warna rambut/pigmen) dan sel-sel yang mengsintesakan keratin keras sebagai dasar pembentukan rambut sehingga rambut tampak hitam berkilau, mudah diatur dan mempunyai akar rambut yang kuat.
3. Uban

Uban adalah rambut yang berubah warna menjadi abu-abu kemudian putih. Rambut asli orang Indonesia pada umumnya memiliki warna hitam atau gelap karena memiliki kandungan kadar melanin yang lebih tinggi. Saat rambut berubah menjadi putih dan menjadi uban, terjadi proses perubahan kadar melanin. Pada uban yang berwarna putih melanin tidak lagi diproduksi, sehingga rambut baru tumbuh tanpa mendapatkan pewarnaan dari melanin. Timbulnya uban biasanya terkait dengan usia dan kemampuan tubuh untuk memproduksi melanin, sehingga biasanya uban mulai timbul pada usia 40 tahun ke atas. Akan tetapi uban dapat muncul pada usia lebih muda karena adanya faktor genetis.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
     Penelitian akan dilaksanakan di Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam  Universitas Negeri Semarang pada bulan Januari 2015 sampai bulan Maret 2015.

B. Populasi dan Sampel

Populasi di dalam penelitian adalah seluruh daun tanaman rambutan di daerah Semarang. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun rambutan di desa Sekaran, Gunung Pati, Semarang.

C. Peubah Penelitian

· Peubah bebas : kandungan tanin, saponin, dan polifenol pada daun rambutan.
· Peubah terikat : perubahan warna hitam pada rambut beruban.
· Peubah kontrol : dosis pemakaian 
D. Jenis Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode spektrofotometri ultraviolet visible untuk mengetahui kandungan tannin, saponin, dan polifenol pada daun rambutan. Setelah mengetahui kandungan tersebut, akan diujikan pada sampel rambut yang beruban untuk membuktikan keefektifan dari daun rambutan.
E.  Alat dan Bahan Penelitian

Dalam penelitian ini alat yang digunakan adalah tabung reaksi, penjepit tabung, cawan petri, pembakar spirtus, labu erlenmeyer, penangas air, pharmaSpec uv vis 1700, blender , toples kaca. Sedangkan, bahan yang akan digunakan adalah daun rambutan yang masih basah baik itu daun muda maupun daun tua yang di peroleh dari desa sekaran, gunung pati, semarang. Selain itu juga  Asam tanat p.a. (E Merck), Folin Denis p.a (E Merck), Natrium karbonat anhidrat p.a (E Merck), gelatin LP, FeCl3 LP 2% H2SO4 encer p.a (MeE rck), dan Akuades. 
F. Prosedur Penelitian

1) Pembuatan Serbuk Daun 

Pembuatan simplisia daun rambutan dilakukan dengan cara pengeringan buatan menggunakan almari pengering dengan suhu 50° C, setelah kering dibuat menjadi serbuk dengan menggunakan blender. 
2)
 Pembuatan Ekstrak Daun Rambutan

Pembuatan ekstrak daun rambutan dibuat dengan metode maserasi. Caranya sebanyak 250 gram serbuk kering dimasukkan maserator atau toples kaca. Selanjutnya, dilarutkan dengan etanol 96% sebanyak 7 kali bobot serbuk dan diaduk, kemudian dimaserasi dalam maserator tertutup dan diaduk dengan mesin pengaduk selama 10 jam. Setelah itu menyaring maserat dari ampas dengan corong bucner . Maserat diendapkan selama 2 hari, kemudian memisahkan maserat dari endapan dengan hati-hati. Setelah itu menguapkan maserat dalam alat evaporator. Kemudian diuapkan dalam cawan porselen dengan pemanasan di atas penangas sambil diangin-anginkan dengan kipas angin. 

3)
Pembuatan Larutan Pereaksi
a) Gelatin LP 
Dilarutkan 1 gram gelatin ke dalam air hingga 10 ml aqudestilata lalu dipanaskan (Depkes RI, 1995). 

b) FeCl3 LP 

Dilarutkan 9 gram Besi (III) Klorida heksa hidrat P dalam aqudestilata hingga 100 m1 (Depkes RI, 1995). 

c) Larutan Na karbonat jenuh 

Tiap 100,0 ml aquabidestilata ditambahkan dengan 35,0 gram Na Karbonat anhidrat, kemudian dipanaskan pada suhu 70-80° C dan didinginkan semalam sampai didapat larutan jenuh yang ditandai dengan adanya kristal Na2CO3.10H2O. Setelah proses kristalisasi tersebut kemudian larutan disaring dengan glasswool (Cunnif, 1996). Larutan Standar Asam tanat 1 mg/ml
d) Larutan Standar Asam tanat 1 mg/ml 

100 mg Asam tanat dilarutkan dalam100,0 ml aquabidestillata. Larutan standar ini harus selalu dibuat baru tiap kali akan melakukan pengujian (Cunnif, 1996).

4)  Uji Kualitatif Tanin 

Pengujian kualitatif tannin dilakukan dengan memanaskan 2 gram maserat dengan 10 ml aquadestilata selama 15 menit diatas pemanas air, kemudian disaring (filtrat I). Kemudian, 5 ml Filtrat (I) ditambahkan l ml larutan NaCl 2%, bila terjadi suspensi atau endapan disaring melalui kertas saring (filtrat II). Selanjutnya, filtrat (II) ditambah 5 ml larutan Gelatin 1%, bila terjadi endapan putih menunjukkan adanya tanin. Lima ml filtrat I ditambahkan 1 ml larutan NaCl 2%, bila terjadi suspensi atau endapan disaring melaui kertas saring (filtrat II). Ditambahkan beberapa tetes FeCl3 LP, jika terbentuk wama hitam kebirun yang hilang pada penambahan asam sulfat encer P menjadi endapan coklat kekuningan, menunjukkan adanya saponin dan polifenol.
BAB IV

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. Biaya Kegiatan

	Kebutuhan
	Jumlah yang dibutuhkan
	Biaya Satuan (Rp)
	Total Biaya (Rp)

	Penyewaan  objek penelitian
	5 orang
	550.000
	2.700.000

	Penyewaan alat laborat
	~
	3.000.000
	3.000.000

	Pembelian blender
	3 buah
	1.150.000
	3.450.000

	Pembelian toples kaca
	4 buah
	35.000
	140.000

	Pembelian mesin printer
	1 buah
	2.700.000
	2.700.000

	Pembelian kertas HVS
	1 rim
	33.000
	33.000

	Pembelian Tinta Printer
	4 buah
	35.000
	140.000

	Lain – lain 
	~
	~
	1.500.000

	Total
	10.713.000


B. Jadwal Kegiatan

	Langkah
	Minggu ke-

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	Persiapan pembuatan proposal
	V
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pembuatan proposal
	
	V
	V
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengajuan proposal
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persiapan alat bahan dan survei tempat penelitian
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	

	Penelitian dilakukan
	
	
	
	
	
	V
	V
	V
	V
	
	
	

	Pembuatan laporan akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	V
	V
	V
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